







1.1 Latar Belakang Masalah 
Aktifitas olahraga dalam kehidupan sehari-hari sangat lekat dengan 
kehidupan manusia, karena aktifitas olahraga merupakan rutinitas yang dapat 
dilakukan oleh setiap kegiatan manusia. seseorang melakukan kegiatan olahraga 
dengan berbagai macam tujuan, diantaranya yaitu sekedar untuk memperoleh 
kesenangan, menjaga kesehatan tubuh, menjaga kebugaran tubuh, menjaga 
penampilan tubuh, menyalurkan hobi, dan juga ada yang bertujuan untuk 
meningkatkan prestasi agar dapat mencapai tujuan yang diharapkan dalam suatu 
kejuaraan maupun perlombaan dari masing-masing olahraga yang ditekuni, serta 
ada olahraga untuk mempertahankan diri dari berbagai ancaman dan masalah. 
Hal tersebut di perkuat oleh UU No. 4 tahun 1950, mengatakan bahwa 
pendidikan jasmani di Indonesia memiliki tujuan kepada keselarasan antara 
tubuhnya badan dan perkembangan jiwa, dan merupakan suatu udaha untuk 
membuat banggsa Indonesia yang sehat lahir dan batin. Karena pentingnya 
olahraga tersebut maka dalam dunia pendidikan juga diberikan mata pelajaran 
mengenai olahraga yaitu pendidikan jasmani (PENJASKES). Pendidikan jasmani 
diberikan kepada semua jenjang sekolah dari Sekolah Dasar (SD) Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA). Olahraga pencak 
silat atau beladiri merupakan olahraga yang berasal dari Indonesia dan sangat di 




pencak silat juga digunakan sebagai suatu bentuk melstarikan budaya banggsa 
Indonesia. Pencak silat sebagai ilmu olahraga beladiri khas melayu yang telah 
tumbuh dan berkembang di seluruh wilayah Nusantara. Masing-masing alira, 
bahkan masing-masing perguruan mempunyai juruster sendiri. Pencak silat juga 
sebagai salah satu kekayaan budaya Indonesia yang dapat digunakan untuk 
mempertahankan atau pembelaan diri dari berbagai ancaman yang dimaksudkan 
untuk melukai diri kita maupun orang  disekitar kita. Pencak silat juga dapat 
dinikmati keindahan dari segi seninya, serta mampu membangkitkan semangat 
persaudaraan dan meningkatkan rasa harga diri (Maryono 1998:8). 
Pencak silat adalah seni beladiri yang di kenal banyak negara kususnya di 
Asia Tenggara. Menurut Harun dan Fadel (2016:115) pencak silat atau silat adalah 
seni beladiri yang berasal dari Asia Tenggara. Seni bela diri dikenal di banyak negara 
diantaranya adalah: Malaysia, Brunei Darusalam, Singgapura, Filipina, Thailand, dan 
terutama Indonesia. Adanya banyak negara yang menggunakan seni beladiri ini 
membuat pencak silat digunakan sebagai olah raga umum, sehingga pencak silat 
dapat berkembang begitu pesat. 
Perkembangan pencak silat sangat pesat, sehingga pencak silat digunakan 
sebagai olahraga yang dipertandingkan. Perkembangan pencak silat yang begitu 
pesat tidak lepas dari peran pesilat yang memperkenalkan pencak silat ke 
beberapa negara lain, selain diperkenalkan ke beberapa negara pencaksilat juga 
dikenalkan pada siswa sekolah dasar  terutama pada kelas V. Alasan pencaksilat 
dikenalkan pada siswa sekolah dasar kelas V adalah pada kelas V siswa sudah 




kelas V siswa sekolah dasar sudah memasuki masa remaja, maka dengan itu 
pencaksilat perlu dikenalkan di siswa kelas V terutama kelas V. Alasan pencak 
silat dikenalkan di negara lain adalah agar olah raga pencak silat dapat menjadi 
olahraga yang masuk dalam Olimpiade. Pencak artinya gerak dasar beladiri yang 
jauh dari adanya  adanya peraturan yang sudah diberlakukan oleh berbagai 
perguruan pencak silat, kususnya perguruan yang ada di Indonesia. 
Ilmu pencak silat terdapat teknik-teknik dasar yang di ajarkan. Pesilat 
harus bisa menguasai dari teknik-teknik dasar terlebih dahulu dengan baik, 
sehingga akan dapat menerapkan apa yang di pelajari dalam kehidupan sehari-hari 
maupun untuk melakukan gerakan dengan maksimal. Perkembangan pencak silat 
juga menarik perhatian anak-anak Sekolah Dasar untuk ikut mempelajarinya. 
Pencak silat masuk dalam materi pelajaran penjaskes , yang dimana mempelajari 
teknik-teknik Pencak Silat yang sederhana. Taraf anak Sekolah Dasar dalam 
teknik Pencak Silat yang diterapkan masih sederhana. Akan tetapi dalam 
kenyataanya teknik pencak silat yang digunakan masih kurang tepat. 
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang dilakukan dengan guru 
olahraga MIM Tumpuk Trenggalek pada tanggal 20 September 2018 
bahwasannya guru belum bisa mempraktikan langsung kepada peserta didik 
dengan bantuan bimbingan dikarenakan tidak adanya alat peraga yang 
mendukung untuk melakukan teknik tersebut. Peserta didik juga membutuhkan 
alat peraga yang kongkrit untuk menujang pembelajaran sehingga akan lebih 
memahami materi pembelajaran dan pembelajaran akan lebih berkesan. alat 
peraga diperlukan karena guru dan peserta didik sulit melakukan pembelajaran 




Guru hanya dapat menjelaskan materi mengenai pencak silat 
menggunakan penjelasan secara lisan. Pada umumnya pembelajaran olah raga 
tidak berlangsung secara efektif dan belum sesuai dengan apa yang diharapkan 
karena selama ini guru hanya menggunakan gambar dari buku LKS,buku paket 
olahraga gruru sendiri menggunakan metode ceramah dan penugasan kepada 
peserta didik. 
Permasalahan yang seperti ini perlu ditindak lanjuti, karena materi pencak 
silat perlu diajarkan kepada peserta didik, karena dalam pencak silat terdapat 
olahraga dan ilmu bela diri yang akan di gunakan sewaktu- waktu jika mendapat 
gangguan dari orang yang tidak di inginkan.  Agar dalam mempraktikan gerakan 
pencak silat sesuai dengan teknik-teknik dasar pencak silat. Hal ini dapat 
dilakukan dengan cara menggunakan alat peraga yang dapat mempermudah 
peserta didik dalam melakukan gerakan dasar dalam pencak silat. Peserta didik 
akan lebih mengingat dan memahami apabila materi di sampaikan menggunakan 
alat peraga.  
Alat peraga yang akan direncanakan dalam penelitian ini adalah alat 
peraga modifikasi pacing yang berbentuk boneka pacing untuk membantu 
mempermudah mengetahui sasaran pukulan (atas, tengah, bawah, suwingan) dan 
tendangan (tendangan depan, tendangan sabit, tendangan T). Dengan adanya alat 
peraga tersebut tidak perlu menggunakan peserta didik sebagai objek untuk 
sasaran tendangan dan pukulan. Diharapkan guru dan peserta didik dengan adanya 
alat peraga tersebut dapat memahami gerkan pencak silat terutama teknik dasar 




Alasan peneliti melilih alat peraga modifikasi pacing ini karena alat peraga 
ini belum ada sebelumnya dan menarik untuk peserta didik kususnya Sekolah 
Dasar. Selain itu peneliti terinsipirasi oleh salah satu organisasi pencak silat Tapak 
Suci yang menggunakan pacing dalam latian tendangan dan pukulan sehingga 
dalam pelaksanaan pembelajaran materi ketika mengunakan alat peraga ini peserta 
didik dapat lebih memahami dan peserta didik termotivasi untuk belajar. 
Dilihat dari permasalahan-permasalahan yang muncul diatas, dapat 
disimpulkan bahwa dibutuhkan suatu cara untuk memecahkan masalah dengan 
menggunakan alat peraga baru yang inovatif sehingga dapat menimbulkan 
keinginan peserta didik untuk belajar pencak silat. Untuk itu, peneliti mengangkat 
sebuah judul yaitu Pengembangan alat peraga “modifikasi pacing” Pada 
Pembelajaran Penjaskes Materi Pencak Silat Kelas V di Mim Tumpuk Trenggalek   
 
1.2 Rumusan Masalah 
1. Bagaimana proses pengembangan alat peraga “modifikasi pacing” pada 
pembelajaran penjaskes materi pencak silat kelas V SD/MI ? 
2. Bagaimana respon guru dan peserta didik terhadap alat peraga “modifikasi 
pacing” pada pembelajaran penjaskes materi pencak silat kelas V SD/MI? 
 
1.3 Tujuan penelitian & pengembangan 
1. Menjelaskan pengembangan alat peraga “modifikasi pacing” pada 




2. Menganalisis respon guru dan peserta didik terhadap alat peraga 
“modifikasi pacing” pada pembelajaran penjaskes materi pencak silat 
kelas V SD/MI 
 
1.4 Tujuan Penelitian & Pengembangan  
1. Konstruk 
Alat peraga pembelajaran ini bernama “pacing”, merupakan alat peraga 
pembelajaran yang berbentuk seperti pacing untuk latian tinju dan silat 
namnun dimodifikasi menjadi berbentuk seperti boneka manusia atau 
Boneka Pacing. alat peraga “modifikasi pacing” ini memiliki spesifikasi 
khusus, adapun spesifikasinya sebagai berikut: alat peraga “modifikasi 
pacing” berbentuik seperti boneka manusia, secara fisik terbuat dari kain 
yang tebal dan didalamnya di isi spon seperti boneka pada umumnya 
namnun lebih keras dan kuat. Dibagian belakang terdapat tempat untuk 
pegangan tangan. 
2. Konten  
Mata Pelajaran  : Penjaskes 
Kelas/Semester : V(Lima)/I(satu) 
Materi   : Pencak Silat 
Kopentensi Dasar  : 3.4 memahami variasi dan kombinasi pola gerak 
dasar lokomotor dan non lokomotor untuk 
membentuk gerakan dasar (sikap kuda-kuda) 




Indikator  : 3.4.1 menjelaskan berbagai gerakan dalam bela diri 
pencak silat (tendangan dan pukulan ) 
 : 3.4.2 menyebutkan berbagai gerakan dalam bela 
diri pencak silat (tendangan dan pukulan) 
Tujuan : a. peserta didik dapat menjelaskan pukulan dan tendangan dalam 
bela diri pencak silat dengan tepat. 
b. peserta didik dapat menyebutkan 5 macam memeragakan 
pukulan dan tendangan dalam bela diri pencak silat.  
c. peserta didik dapat memeragakan macam pukulan dan 
tendangan dalam bela diri pencak silat dengan benar 
 
1.5 Pentingnya Penelitian & Pengembangan 
Hasil penelitian pengembangan alat peraga “modifikasi pacing” pada 
pembelajaran penjaskes materi pencak silat untuk kelas 5 SD/MI diharapkan dapat 
mempermudah peserta didik dalam memahami materi pencak silat kususnya 
materi tendangan dan pukulan sehingga dapat memotifasi minat belajar peserta 
didik dalam  belajar serta menjadi masukan untuk guru dalam menerapkan strategi 
belajar yang bervariasi agar materi yang disampaikan lebih menarik dan tujuan 
pembelajaran dapat tercapai dengan baik 
 
1.6 Asumsi dan Keterbatasan Penelitian & Pengembangan 
1. Asumsi Pengembangan  
Dalam penelitian ini, pengembangan alat peraga “modifikasi pacing” pada 
pembelajaran penjaskes materi pencak silat untuk kelas 5 SD/MI 




a. Peserta didik kelas 5 di MIM Tumpuk Trenggalek ini mendukung 
untuk menggunakan alat peraga karena kebanyakan dari peserta didik 
di MIM Tumpuk Trenggalek juga mengikuti ekstrakulikuler Pencak 
Silat Tapak Suci 
b. Penggunaan alat peraga harus pada pembelajaran penjaskes 
c. Alat peraga “modifikasi pacing” ini untuk menumbuhkan semangat belajar 
dalam pembelajaran penjaskes dan tidak terkesan membosankan  
d. Guru penjaskes di MIM Tumpuk Trenggalek ini mendukung untuk 
pengembangan alat peraga karena juga memahami tentang pencak silat 
karena juga melatih pencak silat 
e. Sarana dan prasarana yang dimiliki MIM Tumpuk Trenggalek juga 
memadai karena memiliki lapangan yang luas untuk kegiatan olahraga 
khususnya olahraga pencak silat 
f. Kondisi pembelajaran yang ada juga mendukung karena kebanyakan 
dari peserta didik di MIM Tumpuk Trenggalek juga mengikuti 
ekstrakulikuler pencak silat Tapak Suci sehingga dapat mendukung 
pengembangan produk 
2. Keterbatasan penelitian dan pengembangan 
Dalam pengemambangan alat peraga “modifikasi pacing” terdapat 
beberapa batasan. penelitian yang dilakukan hanya terbatas terbatas untuk 





1.7 Definisi Operasional 
1. Alat peraga “modifikasi pacing” yang sejatinya adalah pacing tinju atau 
samsak pencak silat yang di modifikasi seperti boneka dan memiliki warna 
serta bentuk yang menarik agar meserta didik menjadi tertarik dan 
pembelajaran menjadi lebih berkesan. alat peraga “modifikasi pacing” ini 
memiliki tinggi 1 meter. alat peraga boneka ini sendiri terbuat dari kain 
yang kuat dilapisi kulit dan didalamnya di isi oleh spon atau busa yang 
tebal. 
2. Beladiri adalah cara seseorang untuk mempertahankan diri atau membela 
diri dari berbagai macam gangguan dari individu lain maupun kelompok 
3. Pencak Silat atau sering di sebut sebagai seni pencak silat adalah suatu 
seni bela diri tadisional asli Indonesia. 
4. Pembelajaran penjaskes ada dalam setiap jenjang sekolah karena sangat 
penting karena pembelajaran Penjaskes (Pendidikan Jasmani dan 
Kesehatan) adalah ilmu yang mempelajari tentang olahraga dan budaya 
hidup sehat. 
5. Pembelajaran yaitu segala apapun yang dilakukan untuk memberikan 
fasilitas yang digunakan dalam kegiatan belajar mengajar dengan 
bimbingan tenaga pendidik agar siswa dapat mencapai tujuan belajar yang 
diharapkan. 
6. Pengembangan yaitu suatu usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, 
teoritis, konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui 
pendidikan dan latihan 
